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Abstrak
Perkembangan teknologi digital telah menghasilkan transformasi signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, terutama di sektor ekonomi. Kemampuan suatu wilayah untuk mendapatkan, memanfaatkan,
dan mengolah informasi memiliki dampak besar dalam merangsang peningkatan pertumbuhan ekonomi.
Meskipun ada kemajuan teknologi, tidak semua orang mendapat manfaat yang sama. Tujuan penelitian ini
yaitu mengeksplorasi peran digitalisasi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah, dengan
memanfaatkan data sekunder BPS periode 2015-2022 dengan mel(xmegresi data panel. Temuan
penelitian memperlihatkan bahwasannya bagi pengguna telepon pintar, Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) illl’lpilk positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Jumlah pengguna internet berdampak
negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, tenaga kerja memperlihatkan bahwasannya
tidak adanya pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi Jawa.
Kata Kunci: Pengguna Smartphone, Pengguna Internet, Tenaga kerja, Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), Pertumbuhan Ekonomi.
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1. PENDAHULUAN

Digitalisasi mengacu pada berbagai teknologi informasi dan komunikasi yang mencakup berbagai
media dan alat, termasuk radio, televisi, komputer, telepon, tablet, jaringan perangkat lunak, sistem satelit,
dan berbagai aplikasi lainnya (Okpara & Kabongo, 2011). Teknologi digital telah menghasilkan
transformasi signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, terutama di sektor ekonomi. Indonesia adalah
negara yang mempunyai potensi besar untuk pertumbuhan ekonomi digital. Pernyataan ini sejalan dengan
informasi dari Google, Temasek, dan Bain & Company (Naurah, 2022), Yang menyatakan bahwa jumlah
pemakaian internet di Indonesia merupakan salah satu faktor penghambat kemajuan ckonomi internet
negara. Menurut sebuah studi yang dilakukan oleh Prihawantoro et al., (2019), Industri Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) yakni salah satu sektor dalam pertumbuhan tercepat dan paling dinamis di
Indonesia, khususnya di Pulau Jawa. Industri ini telah membagikan kontribusi signifikan terhadap
kemajuan ekonomi dengan meningkatkan produktivitas dan memberdayakan masyarakat melalui
peningkatan akses terhadap informasi dan teknologi. Data menunjukkan bahwa pada tahun 2018, Pulau
Jawa memiliki tingkat penetrasi pengguna internet sebesar 55,7%, yang merupakan yang tertinggi di
Indonesia (APIIL, 2018).

Pengguna Internet

60%
40%
20%

0%

Gambar 1. Jumlah Pengguna Internet tahun 2018 di Setiap Pulau Di Indonesia
Sumber: APJII 2018

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2022) mencatat Pulau Jawa memiliki pengguna handphone
atau ponsel, dengan persentase kepemilikan sebesar 67 .88% pada 2022 Selain itu, proporsi kepemilikan
smartphone paling tinggi di Indonesia juga tercatat di Pulau Jawa, mencapai 86.60%. Sektor TIK telah
membagikan kontribusi yang signifikan terhadap kemajuan ekonomi Pulau Jawa dengan mendorong
produktivitas dan memperluas akses informasi dan teknologi bagi malsyau‘ luas. Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di Jawa relatif tinggi, melalui beberapa provinsi misalnya Jawa Timur, Jawa Barat, DKI
Jakarta, DI Yogyakarta, Jawa Tengah, serta Banten melampaui rata-rata nasional. Provinsi-provinsi ini
sangat penting untuk memodernisasi ekonomi, karena pembangunan manusia yang optimal meningkatkan
kemampuan untuk memanfaatkan faktor-faktor produksi secara efektif. Populasi yang sangat terampil
mendorong inovasi dan meningkatkan proses produksi yang ada. Lebih jauh, tingkat pembangunan manusia
yang tinggi dapat menyebabkan pertumbuhan populasi, yang pada gilirannya meningkatkan tingkat
konsumsi. Secara keseluruhan, dinamika ini memfasilitasi pertumbuhan ekonomi yang lebih besar
(Sukirno, 2006).

Jumlah angkatan kerja di enam provinsi di Pulau Jawa cenderung meningkat, malalui data Badan
Pusat Statistik (BPS, 2020), Menunjukan produktivitas tenaga kerja di Pulau Jawa mencapai Rp 87.806.361
per tahun, dibandingkan dengan Rp 77.855.026 per tahun di luar Pulau Jawa. Ini dipengaruhi oleh
pertumbuhan penduduk yang pesat, yang juga menyebabkan peningkatan jumlah penduduk yang bekerja
setiap tahun. Namun, karena Pulau Jawa merupakan pulau beserta kepadatan penduduk tinggi serta sebagai
pusat pemerintahan, pendidikan, serta industri, persaingan untuk mendapatkan pekerjaan sangatlah ketat.

PDRB Pulau Jawa menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital berperan dalam
mempercepat pertumbuhan ekonomi. Pemanfaatan teknologi digital, memiliki dampak positif dengan
meningkatkan akses pasar dan memperluas distribusi, yang pada gilirannya meningkatkan volume
penjualan dan pendapatan.

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung temuan ini. Irtyshcheva et al., (2021), menemukan

_nkui pertumbuhan ekonomi didorong secara signifikan oleh kemajuan teknologi digital. Demikian pula,
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Jing et al., (2019), menyoroti dampak besar TIK terhadap pertumbuhan ekonomi. Lebih laf¥y, Nizar &
Sholeh, (2021) mencatat yakni ekonomi digital secara positif dan signifikan memengaruhi pertumbuhan
ekonomi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian dan Konsep Dasar Pertumbuhan Ekonomi

Laju pertumbuhan ekonomi merupakan metrik kuantitatif yang mengevaluasi kinerja ekonomi suatu
negara dengan membandingkan satu tahun dengan tahun sebelumnya. Kuznets menggambarkan
pertumbuhan ekonomi sebagai perluasan keterampilan suatu negara ketika membagikan berbagai barang
bagi masyarakatnya, yang dipengaruhi oleh pembangunan berkelanjutan dan permintaan untuk memenubhi
berbagai kebutuhan (Todaro & Smith, 2020).

Pertumbuhan PDRB merupakan indikator utama dalam menilai pertumbuhan ekonomi suatu negara,
terlepas dari apakah kenaikan tersebut melampaui atau di bawah laju pertumbuhan penduduk, dan tanpa
mempertimbangkan pergeseran struktur ekonomi atau perbaikan sistem kelembagaan (Prasetyo & Sasana,
2020). Peningkatan output pelmpitel yang berkelanjutan berasal dari pertumbuhan ekonomi, yang
menyoroti tiga elemen utama: proses, output per kapita, serta perspektif jangka panjang. Konsep ini
menggambarkan proses ekonomi yang dinamis dengan mengkaji bagaimana perekonomian berjalan dari
waktu ke waktu, dengan fokus pada pergeseran dan peristiwa yang terjadi sepanjang perkembangan
tersebut.

22. Pengertian PDRB

Tingkat pertumbuhan di suatu provinsi tertentu tercermin oleh PDRB yang termasuk indikator
pertumbuhan ekonomi. Indikator ini memkur total produksi atau output yang dihasilkan oleh wilayah
tersebut. PDB mengukur seluruh jumlah barang dan jasa yang diproduksi di suatu provinsi selama periode
wakt tertentu, dan dikaitkan dengan fluktuasi pendapatan nasional (Sukirno, 2006). Selain itu, PDRB
berfungsi menjadi salah satu alat utama dalam mengurangi pertumbuhan ekonomi, yang biasanya dihitung
dalam nilai riil agar dapat mengeliminasi pengaruh inflasi terhadap harga barang dan jasa. Dengan
demikian, PDRB riil mencerminkan perubahan dalam kuantitas produksi. Pertumbuhan ekonomi berfokus
pada upaya untuk meningkatkan kapasitas produksi guna mencapai peningkatan output, yang dapat diukur
melalui PDRB di suatu wilayah.

23. Pengguna Internet

Mariyati, (2013) menjabarkan internet sebagai sistem global yang menghubungkan perangkat keras,
memungkinkan komunikasi digital, dan memfasilitasi penyebaran informasi melalui media sosial.
Konektivitas ini memungkinkan individu untuk berkomunikasi dan bertukar informasi secara efektif. Selain
itu, internet meningkatkan efisiensi pasar dan menciptakan peluang ekonomi (Riofita et al., 2024). umlah
pengguna internet menjadi indikator utama potensi ekonomi digital dan pengaruhnya terhadap dinamika
pasar, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian Theophilia & Wijaya,
(2023), menunjukkan bahwa Indeks Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (CT], yang
mencakup penggunaan intemet, berdampak positif bagi kemajuan ckonomi Indonesia. Penelitian ini
didasarkan pada teori pertumbuhan endogen yang dikemukakan Romer, yang menekankan pentingnya
teknologi dan inovasi dalam pertumbuhan ekonomi jangka panjang (Yanke et al., 2022).

2.4. Pengguna Smartphone

Menurut Setiawan, (2018), mencatat bahwa Teknologi informasi berupa teknologi komunikasi yang
mempermudah penyampaian informasi selain komputer (perangkat lunak serta perangkat keras) yang
dipakai dalam pengolahan dan pengarsipan data. Ponsel, kadang-kadang dikenal sebagai telepon seluler
(HP), adalah instrumen yang berguna untuk membina hubungan antarpribadi melalui komunikasi.
Mendukung hal ini, Adiningsih, (2019) menyoroti bahwa adopsi telepon pintar yang meluas di Jawa telah
bertindak sebagai katalisator pertumbuhan ekonomi digital. Hal ini selaras dalam teori ekonomi digital
Tapscott, yang menekankan bahwa teknologi informasi dan komunikasi merupakan pendorong utama
kemajuan ekonomi modern (Nasution et al., 2024).

2.5, Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Title of Paper.. Title of Paper.. (First Author)
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Manfaat utama IPM, salah satunya yaitu memperlihatkan bahwa suatu daerah dapat memiliki kinerja
yang jauh lebih baik meskipun pendapatan rata-ratanya rendah. IPM menekankan yakni pembangunan yang
sejati ialah pembangunan manusia secara menyeluruh, tidak sekedar soal peningkatan pendapatan.
Kesehatan dan pendidikan berfungsi sebagai input dalam produksi nasional karena keduanya merupakan
bagian dari modal manusia. Peningkatan di bidang kesehatan dan pendidikan juga menjadi tujuan penting
dalam proses pembangunan. (Todaro & Smith, 2020).

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah sangat dipengaruhi oleh Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Temuan penelitian menunjukkan bahwasannya terdapat hubungan antara IPM dan pertumbuhan ekonomi di
Jawa Timur (Mugorrobin, 2017). Begitu pula pada tahun 2016 hingga 2020, IPM juga mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan (Irawan & Akbar, 2022). Temuan ini sejalan bersama teori
modal manusia Becker yang menekankan pentingnya investasi di bidang pendidikan dan kesehatan untuk
meningkatkan produktivitas ekonomi (Wuttaphan, 2017).

2.6. Tenaga Kerja

Zenika et al., (2022) mencatat bahwa pertumbuhan angkatan kerja dan populasi telah lama dipandang
sebagai pendorong ckspansi ekonomi yang bermanfaat. Pertumbuhan populasi menunjukkan pasar
domestik yang lebih besar, sedangkan pertumbuhan tenaga kerja meningkatkan tingkat output. Tenaga
kerja merupakan faktor penting E mendorong produktivitas dan berdampak signifikan pada
pertumbuhan ekonomi (Lubis, 2014). Teori pertumbuhan neoklasik Solow, yang menekankan tenaga kerja
sebagai salah satu \Ebel produksi utama yang menentukan ekspansi ekonomi, konsisten dengan
penelitian ini (Hanum et al., 2022).

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menjalankan pendekatan kuantitatif, yaitu pengumpulan dan analisis data yang disajikan
pada berbagai model numerik, seperti tabel, grafik, dan statistik dari laporan penelitian. Tujuannya adalah
untuk mengevaluasi dampak pengguna telepon pintar (X1), pengguna internet (X2), indeks pembangunan
manusia (X3), serta jumlah pekerja (X4) terhadap pertumbuhan ekonomi yang dihitung melalui PDRB di
Pulau Jawa (Y). Metodologi yang [Epfakai ialah regresi panel, yang menginte grasikan data cross-sectional
dan time-series dari enam provinsi di Jawa: Jawa Tengah, DIY, Jawa Barat, Jawa Timur, DKI Jakarta, serta
Banten. Data bersumber dari situs web Badan Pusat Statistik (BPS), dan analisis dijalankan melalui
pemakaian Eviews versi 12,

Analisis regresi data panel mnbimtu mengkaji hubungan antara variabel independen (pengguna
telepon pintar, pengguna internet, indeks pembangunan manusia, dan tenaga ker_m];m variabel dependen
yang terkait dengan pertumbuhan PDRB di Jawa. Pengamatan ini menerapkan tiga pendekatan berbeda:
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM). serta Random Effect Model (REM) dalam
memperkirakan persamaan yang diteliti.

PEit = a + 1 JPSit+ B2JPIit + 3 JIPMit + p4 JTKit

Dengan : a
i = tas ke-i

t = periode ke-t

pi = Koefisien regresi

a = konstantaffE)

N = sejumlah observasi

T = tingginya waktu

NxT =sejumlah data panel

IPS = jumlah pengguna smartphone
JPI = Jumlah Pengguna Internet
JIPM = Jumlah IPM

JTK = jumlah Tenaga Kerja

PE = Pertumbuhan Ekonomi

4. HASIL DAN PEMBAHASAN &
38
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4.1. Pemilihan Model Regresi Data Panel
Dalam menetapkan model yang sangat sesuai di antara CEM, FEM, serta REM, dilakukan
serangkaian pengujian seperti:

4.1.1. Uji Chow

Dengan ambang batas signifikansi o < 0,05, pengujian ini menganalf nilai probabilitas statistik F
untuk membantu menentukan secara lebih tepat ela(elh akan menjalankan Common Effect Model (CEM)
atau Fixed Effect Model (FEM). Berikut hipoteses uji Chow:
HO: Menetapkan Common Effect
H1: Menetapkan Fixed Effect

Tabel 1. Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: FEM
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df. Prob.
Cross-section F 5157249 (538) 0.0010
Cross-section Chi-square 24 861668 5 0.0001

Jika probabilitas statistik F melebihi a (0,05), dikatakan bahwasannya HO diterima atau Common
Effect Model (CEM) ialah model yang ltm. Sebaliknya, jika probabilitas statistik F kurang dari « (0,05),
illilkill] bahwasannya H1 diterima atau Fixed Effect Model (FEM) ialah model yang lebih tepat. Menurut
hasil uji Chow, nilai probabilitas chi-square cross-section sekitar 00010 < o (0,05) yang mendukung
penerimaan H1, sehingga menunjukkan bahwasannya FEM adalah model lebih baik.

5
4.1.! Uji Hausman
Uji Hausman digunakan untuk menentukan model terbaik diantara Fixed Effect Model (FEM) atau
Random Effect Model (@M), dengan hipotesis yang diuji:
HO: Menetapkan model random effect
H1: Menetapkan model fixed effect
Tabel 2. Hasil Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: REM
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 25770352 4 0.0000

Menurut tabel diatas, probabilitas cross-section acak kurang dari 0,00001 < a (0,05). Oleh karena itu,
penerimaan bagi H1, sehingga menunjukkan bahwasannya FEM adalah model lebih baik.

4.2. Model Terbaik
Model Fixed Effect dipilih sebagai model yang sesuai dari data uji signifikansi regresi data panel di
atas, dan dibuat model persamaan rergresi linier berganda dibawah :

Tabel 3. Hasil Uji Fixed Effect Model
Variabel Coefficien t-Statistik Probabilitas

Title of Paper.. Title of Paper.. (First Author)
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C -12.14029 4601273 0.0000

JS““f'l“h Pengguna 0.124419 3004257 0.0047
martphone

Jumlah Pengguna Internet -0.027026 -2.963769 0.0052

L',’I‘_jekf’}?emba"g”“a" 0.143112 7384401 0.0000
anusia

E.aga Kerja 8654652 0397468 0.6932

R-squared 0737811

Adjusted R-squared 0675714

F-statistik 1188152

Prob(F-statistik) 0.000000

Source: Eviews 12

dari hasil outpot regresi FEM dihasilkan persamaan sebagai berikut:
Y =-12,14029+ 0,124419 - 0,027026 + 0,143112 + 8,654652

Keterangan :

.

Nilai koefisien konstanta sebesar -12,14029, oleh karena itu dengan adanya variabel Jumlah
Pengguna Smartphone, Jumlah Pengguna Internet, Indeks Pembangunan Manusia, Tenaga Kerja
sebagai variabel independen dianggap konstan, maka nilai dari variabel terikat yaitu pertumbuhan
ekonomi turun sebesar -12,14029%.

Koefesien untuk variabel JPS adalah 0,124419, yang menunjukkan korelasi positif; jika JPS
meningkat 1%, maka rata-rata PDRB akan naik sekitar 0,124419%, melalui asumsi variabel lain
tetap konstan.

Koefesien untuk variabel JPI adalah —0027026, yang menunjukkan korelasi negatif; jika JPI
meningkat 1%, rata-rata PDRB akan turun sekitar 0,027026%, melalui asumsi variabel lain
konstan.

Koefesien untuk variabel IPM adalah 0,143 112, menunjukkan korelasi positif; jika IPM meningkat
1% , rata-rata PDRB akan naik sekitar 0,143112%. melalui asumsi variabel lain konstan.

Koefesien untuk variabel TK adalah 8 654652, menunjua] korelasi positif; jika TK meningkat
1% , rata-rata PDRB akan meningkat 8,654652%, melalui asumsi variabel lain konstan.

43. UfBsumsi klasik
4.3.1. Uji Normalitas

7
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Dengan menggunakan metode Jarque-Bera, hasil uji normalitas menyebutkan probabilitas sekitar
0,318683 lebih tinggi dari taraf signifikansi « (0,05). Ini mengacu pada data dari variabel dengan distribusi
normal san memenuhi syarat untuk dianalisis.

4.3.2. Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

IPS JPI IPM TK
IPS 1.000000 0.662412 0.407461 -0.319726
JPI 0.662412 1.000000 -0.007746 -0.381414
IPM 0.407461 -0.007746 1.000000 -0.084196
TK -0.319726 -0.381414 -0.084196 1.000000

13
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, koefisien determinasi setiap giabel independen ditemukan

kurang dari 0,85, maka dari itu dikatakan tidak adanya multikolinearitas dalam model.

10

g.:i. Uji Heterokedastisitas

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas
eroskedasticity Test: White
ull hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1186736 Prob. F(14,33) 0.3298
Obs*R-squared 16.07372 Prob. Chi-Square(14) 0.3089
Scaled explained SS 20.07480 Prob. Chi-Square(14) 0.1278

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan nilai Obs*R-squared sekitar 1607372 melalui
probabilitas Chi-Square (14) sekitar 03089. Nilai yang lebih tinggi dari alpha 005 ini didapatkan
kesimpulan yakni data tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas.

7
4.!4. Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 1.793657 Prob. F(2,41) 0.1792
Obs*R-squared 3.861884 Prob. Chi-Square(2) 0.1450

Hasil uji Breusch-Godfrey/LM menyebutkan probabilitas chi-square sekite0,145(] > tingkat
signifikansi 0.05. Maka sebab itu didapatkan kesimpulan bahwasannya tidak adanya masalah autokorelasi
dalam model.

44. UiBtatistik
4.4.1. Uji Parsial t
Tabel 6. Hasil Uji t

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -12.14029  2.638464 -4.601273 0.0000
JPS 0.124419 0041414 3004257 0.0047
JPI -0.027026 0009119 -2.963769 0.0052
IPM 0.143112 0.019380 7384401 0.0000
TK 8.654652 2177444 0397468 0.6932

Title of Paper.. Title of Paper.. (First Author)
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Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengukur dampak tiap-tiap variabel independen terhadap setiap
variabel dependen secara parsimal (individu) sambil menilai signifikansi setiap dampak. Metode yang
dipakai ialah melalui perbandingan nilai probabilitas tiap-tiap variabel independen melalui tingkat
signifikansi (o) minimal 0,05. Berdasarkan tabel analisis regresi diperoleh hasil uji-t dibawah :

a. Pengaruh variabel JPS (X1) terhadap PDRB ditunjukkan dengan t-statistik sekitar 3004257
sertaprobabilitas sekitar 0,0047 < o (0,05). Ini menjelaskan yakni JPS (X1) terdapatnya pengaruh
signifikan secara parsial terhadap PDRB (Y). Diketahui hasilnya penolakan bagi Ho serta
penerimaan bagi Ha, artinya adanya pengaruh positif signifikan antara JPS dan PDRB.

b. Pengaruh variabel JPI (X2) terhadap PDRB disebutkan melalui t-statistik sekitar -2,963769 dan
probabilitas sekitar 0.0052 < a (0,05). Ini menyebutkan bahwa JPI (X2) terdapatnya pengaruh
signifikan secara parsial terhadap PDRB (Y). Diketahui hasilnya penolakan bagi Ho serta
penerimaan bagi Ha, artinya adanya pengaruh negatif signifikan antara JPI dan PDRB.

¢. Pengaruh variabel IPM (X3) terhadap PDRB diwakili oleh t-statistik sekitar 7,384401 melalui
probabilitas sekitar 0,0000 berada di bawah a (0,05). Hal ini menyebutkan yakni IPM (X3)
terdapatnya pengaruh signifikan secara parsial terhadap PDRB (Y). Diketahui hasilnya penolakan
bagi Ho serta penerimaan bagi Ha, artinya adanya pengaruh positif signifikan antara IPM dan
PDRB

d.  Pengaruh variabel TK (X4) terhadap PDRB ditunjukkan dengan t-statistik sekitar 0,397468 dan
probabilitas sekitar 06932 > o (0,05). Maksudnya TK (X4) tidak adanya pengaruh signifikan
parsial terhadap PDRB (Y). l;lhui hasilnya penolakan bagi Ho serta penerimaan bagi Ha,
artinya TK berpengaruh positif tidak signifikan terhadap PDRB.

4.4.2. @it

Seberapa besar masing-masing variabel independen memengaruhi masing-masing variabel dependen
secara simultan dipastikan menggumlk;umi f. Penentuan hasil uji f didasarkan pada probabilitas yang
dihitung, yang kemudian dibandingkan dengan tingkat signifikansi (o) minimal 0,05. Korelasi negatif
terjadi jika probabilitas < o (0,05), sedangkan kJelasi positif tidak terjadi jika probabilitas > a (0,05).

Tabel 7. Hasil Uji f
Root MSE 0.558741 R-squared 0.737811
Mean dependent var ~ 4.972083 Adjusted R-squared 0.675714
S .D. dependent var 1.102745 S.E. of regression 0.627971
Akaike info criterion  2.090405 Sum squared resid 14.98520
Schwarz criterion 2.480239 Log likelihood -40.16973
Hannan-Quinn criter.  2.237724 F-statistic 11.88152
Durbin-Watson stat 2.395155 Prob(F-statistic) 0.000000

13
gsil estimasi Fixed Effect Model (FEM) menunjukkan F-statistik sekitar 11,88152 dan Probability
F-statistik sekitar 0,000000, keduanya di bawah « (0,05). Hal ini menjelaskan mengapa PDRB di Pulau
Jawa dengzlruhi secara signifikan oleh variabel independen JPS, JPI, IPM, dan TK secara simultan.
4.4.3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 8. Hasil uji Koefisien Determinasi

Root MSE 0.558741 R-squared 0.737811
Mean dependent var  4.972083 Adjusted R-squared 0.675714
S D. dependent var 1.102745 S.E. of regression 0.627971
Akaike info criterion  2.090405 Sum squared resid 14.98520
Schwarz criterion 2.480239 Log likelihood -40.16973
Hannan-Quinn criter.  2.237724 F-statistic 11.88152
Durbin-Watson stat 2.395155 Prob(F-statistic) 0.000000

26
Pengukuran varians variabel independen dan deskripsi pengilr faktor gependen terhadap
variabel dependen merupakan tujuan dari pengujian ini. Semakin banyak variasi variabel dependen yang
dapat disebutkan oleh variabel independen, semakin tinggi koefisien determinasi yang dihasilkan. Pada
koefisien determinasi yang ditentukan, nilai R-squared adalah sekitar 0,737811 yang menunjukkan secara

JURNAL ILMIAH EKONOMI DAN BISNIS, Vol.17, No.2, Desember 2024, pp. 1- 7




9
p-ISSN : 1979-0155 e-ISSN: 2614-8870

statistik bahwa variabel im:)enden dapat menyebutkan 73,78% variabel dependen, sedangkan sisanya
sekitar 26,22% disebutkan oleh faktor lain di luar cakupan. dari penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Jumlah Pengguna Smartphone Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Jumlah pengguna smartphone dan pertumbuhan ekonomi Pulau Jawa menunjukkan adanya dampak
positif signifikan, yang artinya memberi kontribusi positif signifikan pada pertumbuhan ekonomi. Yang
menegaskan pentingnya peran pengguna smartphone dalam mendukung ekonomi, terutama ekonomi
digital. Kehadiran smartphone mendorong produktivitas di sektor ekonomi digital dan pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan pendapatan per kapita. Semakin banyak pengguna smartphone, semakin
luas akses masyarakat terhadap informasi dan komunikasi, yang mempercepat aktivitas ekonomi di suatu
kawasan. Hasil ini selaras pada kajian Prucm, (2021) yang memaparkan bahwasannya terdapat pengaruh
signifikan antara pengguna smartphone dan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Banten.

Pengaruh Pengguna Internet Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Jumlah pemakai internet dan pertumbuhan ekonomi Pulau Jawa memperlihatkan dampak negatif
signifikan. Hal ini terkait dengan fungsi internet yang mempermudah warga dalam menentukan dan
memilih produk melalui e-commerce, meliputi kualitas, harga, kebangsaan, dan kemudahan dalam membeli
barang atau jasa. Alhasil, produk dalam negeri menghadapi pasar yang semakin menantang di era digital
ini. Namun pada kajian ini, jumlah pengguna internet tidak menunjukkan korelasi positif dengan
pertumbuhan ekonomi, kemungkinan karena infrastruktur internet yang tidak belum merata. Selain itu,
tidak semua pengguna internet diarahkan penggunaannya untuk transaksi bisnis atau promosi produk dan
layanan; banyak juga yang menggunakannya untuk komunikasi dan akses media sosial. Hasil ini selaras
pada kajian Tanjung et al., (2 dengan temuan bahwasannya terdapat pengaruh negatif signifikan antara
jumlah pengguna internet dan pertumbuhan ekonomi di 34 provinsi Indonesia.
Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mempunyai dampak signifikan terhadapm'tumbuhan ekonomi
Pulau Jawa. Pertumbuhan IPM tahunan, yang sebagian besar terfokus pada standar kesehatan, pendidikan,
dan pendapatan l'th. berkontribusi terhadap pertumbuhan PDRB di Pulau Jawa dan memperlambat
perluasan populasi manusia melalui peningkatan produktivitas sumber daya manusia. Hasil i@l:u‘;ls pada
kajian Arifin, (2021) serta penelitian yang dilakukan oleh Alkhoiriyah & Sa’roni, (2021) bahwa Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Makin tinggi nilai IPM di suatu daerah, makin besar dampaknya terhadap peningkatan pertumbuhan
ckonomi di daerah tersebut.
Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Meskipun tenaga kerja manusia mempunyai pengaruh yang besar ildilp pertumbuhan ekonomi dan
merupakan bagian yang signifikan dari produksi di Jawa, namun tenaga kerja manusia mempunyai
pengaruh yang kecil terhadap pertumbuhan ekonomi. Diasumsikan bahwa jumlah tenaga kerja di suatu
sektor mempengaruhi output perusahaan; bertambahnya jumlah tenaga kerja pasti menyebabkan
peningkatan produksi, sedangkan penurunan kuantitas akan menurunkan hasil produksi. Namun, partisipasi
angkatan kerja di setiap provinsi di Pulau Jawa tidak hanya berasal dari wilayah tersebut; banyak dari
mereka berasal dari provinsi lain di luar pulau Bali, sehingga menghambat pertumbuhan ekonomi. Selain
itu, banyak pekerja yang memiliki tingkat pendidikan rendah sehingga k()ntribuzl terhadap pertumbuhan
ekonomi Pulau Jawa belum maksimal. Hasil tersebut selaras pada kajian Astuti et al., (2017) yang
menganalisis pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pelalawan. Dan penelitihan yang dilakukan oleh Ali,
(2023) yang menganalisis dampak tenaga kerja sertamodal manusia terhadap pertumbuhan ekonomi pada
upaya pengurangan kemiskinan di Indonesia.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan observasi dan penelitian di beberapa provinsi di Pulau Jawa peri(@ﬂ]ﬁ - 2022
untuk lebih memahami dampak teknologi digital terhadap pertumbuhan ekonomi, maka diperoleh hasil
bahwa variabel pengguna telepon pintar berpengaruh positif signifikan pada pertumbuhan ekonomi.
Sebaliknya variabel pengguna internet menunjukkan adanya pengaruh negatif yang signifikan. Selain itu,
juga terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel IPM. Namun studi statistik kedua terhadap variabel
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tenaga kerja menunjukkan bahwa pada periode tersebut, pertumbuhan ekonomi Pulau Jawa berpengaruh
positif namun tidak signifikan. Secara umum, smartphone, internet, IPM, serta tenaga kerja berkontribusi
secara bersama pada pertumbuhan ekonomi Pulau Jawa periode 2015-2022.

Digitalisasi memiliki peran krusial dalam pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa karena dapat
meningkatkan produktivitas dan efisiensi bisnis serta mempercepat inovasi. Di era digital, perusahaan dapat
memanfaatkan teknologi untuk memperluas pasar, mengoptimalkan rantai pasokan, dan meningkatkan
kualitas produk serta layanan. Selain itu, digitalisasi mempermudah akses yang lebih murah terhadap
sumber daya dan informasi yang dibutuhkan oleh pelaku usaha, khususnya UMKM. Peningkatan
penggunaan platform digital dan teknologi komunikasi dalam kegiatan perekonomian menjadi salah satu
indikator tumbuhnya ekonomi digital yang mendukung pertumbuhan ekonomi. Analisis data juga
menjelaskan yakni teknologi digital berdampak positif signifikan pada pertumbuhan ekonomi. Maka sebab
itu, sangat penting dalam mendapatkan kebijakan dan infrastruktur yang mendukung ekonomi digital untuk
memaksimalkan potensi pertumbuhan ekonomi di pulau jawa.
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